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MOTTO
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Rabb kalian satu, dan ayah kalian satu (Nabi Adam).
Ingatlah. Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang
Ajam mon-Arab) dan bagi orang Ajam atas orang Arab,
tidak ada kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang

berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit

merah kecuali dengan ketakwaan. (H R Ahmad)
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ABSTRAK

Banyaknya penafsiran yang bias terhadap posisi dan hak-hak perempuan
berimbas kepada pemahaman terhadap posisi perempuan dalam masyarakat.
Pemahaman tersebut termanifestasikan dalam perlakuan sehari-hari yang jauh dari
nilai keadilan dan kesetaraan. Berdasarkan latar belakang tersebut, tesis ini
mencoba menggali nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang terdapat dalam kisah-
kisah perempuan dalam Al-Qu’an. Penelitian ini penulis batasi ke dalam sepuluh
tokoh perempuan, yaitu Hawa, Ibunda Nabi Musa, Istri Abu Lahab, Istri Nabi
Nuh dan Nabi Luth, Khaulah bint Tsa’labah, Maryam, Ratu Balqis, Siti Asiyah,
dan Zulaikha. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki rumusan masalah, 1)
bagaimana kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an di deskripsikan, 2)
bagaimana nilai-nilai kesetaraan dan keadilan dalam kisah-kisah perempuan
dalam Al-Qur’an, 3) bagaimana relevansi nilai-nilai kesetaraan dan keadilan
dalam berbagai aspek kehidupan masa Kini.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan teori
gender untuk menganalisanya. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang
data-datamya berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
tersebut, kitab-kitab tafsir dan berbagai buku yang mendukung, sehingga di akhir
tulisan ini penulis bisa menyimpulkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang
terkandung dan aplikasinya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dari sepuluh kisah tersebut bisa
dibagi menjadi tiga jenis Kkisah, yaitu kisah yang mengandung nilai kesetaraan
sebagaimana dalam kisah Hawa, Ratu Balgis, ibunda Nabi Musa, Zulaikha dan
Maryam. Kedua adalah kisah terkait peran seorang perempuan sebagai istri,
bahwa seorang perempuan memiliki hak untuk menentukan pilihan hidup dan
keimanannya, sebagaimana dalam kisah istri-Nabi Luth dan Nabi Nuh, istri
Fir’aun dan istri Abu Lahab. Hubungan darah, kekerabatan ataupun pernikahan
tidak dapat memberikan perubahan tanpa hidayah dari Allah. Terakhir adalah
kisah yang mengandung nilai keadilan, ‘nilai tersebut bisa dilihat dalam kisah
Khaulah bint Tsa’labah. Dalam kisah tersebut Allah memberikan keadilan dalam
bidang hukum sebaik-baiknya tanpa memandang 'perbedaan gender. Ketika
suaminya berbuat salah maka harus ada konsekuensi yang diterimanya. Nilai-nilai
tersebut bisa diaplikasikan dalam kehidupan masa Kini, seperti dalam aspek rumah
tangga, kesetaraan harus ditegakkan sesuai dengan tugas, hak dan kewajiban
masing-masing, sehingga tidak ada lagi superioritas antara satu anggota keluarga
dengan anggota lainnya. Nilai keadilan juga bisa ditegakkan dalam aspek hukum,
baik hukum agama maupun hukum negara. Diharapkan tidak ada lagi diskriminasi
berdasarkan gender. Dalam aspek karir, perempuan juga memiliki hak-hak yang
sama untuk berkiprah dalam beragai bidang, seperti politik, pendidika dan
ekonomi. Nilai-nilai dari kisah tersebut juga bisa diaplikasikan dalam aspek
kepemimpinan, Ratu Balgis telah menjadi contoh bahwa perempuan juga mampu
menjadi pemimpin yang bijaksana, adil dan cerdas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ N es (dengan titik di atas)
z jim i je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)




U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

d gain g ge

- fa’ f ef

a gaf q qi

<l kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

O nun n en

P wawu w we

> ha’ h h

3 hamzah I apostrof

¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

muta‘aqqidin

ditulis

‘iddah




C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis

Hibah

ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan “h”

BRPENEWES

ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup harkat fathah, kasrah, dammabh, ditulis dengan tanda t

sl 385

ditulis

zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf latin Nama
- fathah a a
— kasrah i i
= dammah u u

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
mS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis il
oA ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
S ol ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Biladiikuti oleh Huruf Qamariyyah

ol

ditulis

al-Qur’an

Ll

-

ditulis

al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya

¢ Lol

ditulis

as-sama’

M‘

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2l g

ditulis

zawi al-furtid

aad Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perempuan dan keperempuanan selalu menarik untuk dikaji baik dari isu
ekonomi, sosial, pendidikan maupun teologis. Kajian demi kajian dilakukan
dalam rangka menghadirkan suatu pemikiran, teori maupun kebijakan yang ramah
perempuan dan tidak bias terhadap hak-hak dan kepentingan perempuan. Salah
satu kajian yang cukup menarik minat banyak ilmuan adalah terkait dengan isu
teologis. Agama sebagai pijakan dalam hidup umat manusia tentu memiliki peran
yang sangat penting dalam berbagai bidang termasuk di dalamnya kajian tentang
perempuan dan keperempuanan. Teks agama (Al-Qur’an) yang diklaim berisi
segala sesuatu tentang aturan hidup manusia juga tidak luput dari kajian para
ilmuan. Teks agama bahkan diklaim sebagai sumber adanya ketimpangan gender
dalam masyarakat, dengan alasan bahwa agama telah menempatkan perempuan
sebagai manusia kedua berdasarkan sejarah penciptaan dan pemahaman teks yang

bias gender !

Melihat masalah ini, perkembangan penafsiran terhadap teks agama mulai
menunjukkan geliat yang dinamis beberapa dekade ini. Berbagai metode
penafsiran bermunculan dalam rangka ikhtiar untuk menghadirkan hasil

pemahaman teks agama yang bebas dari bias gender. Beberapa nama yang tercatat

! Hamka Hasan, Tafsir Jender; Studi Perbandingan antara Tokoh Indonesia dan Mesir,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2009), 4.



telah melakukan kajian gender perspektif Al-Qur’an adalah Asghar Ali Engineer,’
Amina Wadud,® Nashr Hamid Abu Zayd,* Muhammad Syahrur,”> Fatima
Mernissi® dan Riffat Hassan.” Sedangkan perkembangan kajian gender perspektif
tafsir di Indonesia juga mulai mendapatkan pengaruh yang signifikan, beberapa
diantaranya Zaitunah Subhan,® Nasaruddin Umar,® Yunahar llyas,®® Nashruddin
Baidan,'* Nurjannah Ismail*?, Istibsyarah®® dan masih banyak lagi tokoh-tokoh

yang menfokuskan kajian dan penelitiannya pada isu gender.

Menurut Nasaruddin Umar, gender adalah suatu konsep yang digunakan
untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi
sosial budaya. Bisa juga diartikan sebagai sebuah rekayasa sosial masyarakat dan
bukan bersifat kodrat.** Hampir semua tokoh sepakat dengan definisi ini, meski
terdapat sedikit perbedaan dalam redaksi kata, namun pengertian gender merujuk

pada konstruksi sosial masyarakat yang mempengaruhi perbedaan laki-laki dan

Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan dan Hak-Hak Perempuan dalam Islam,
terj. Agus Nuryatno (Yogyakarta: LKiS, 1999).

*Amina Wadud, Wanita di Dalam Al-Qur’an, terj. Ammar Haryono (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1994);

*Nashr Hamid Abu Zayd,Dekonstruksi Gender; Kritik Wacana Perempuan dalam Islam,
terj. Samha (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2000).

*Muhammad Syahrur,Metodologi Figh Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015).

®Fatima/Mernissi,Wanita di dalam Islam, Terj./Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1994).

"Riffat Hassan; Setara-di Hadapan Allah, terj. Team LSPPA (Yogyakarta: LSPPA, 1995).

8zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Jender dalam Tafsir (Yogyakarta: LkiS,
1999).

®Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender; Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Yayasan Paramadina, 1999).

yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

1 Nashruddin Baidan, Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999).

2Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan; Bias Laki-laki dalam Penafsiran,
(Yogyakarta: Lkis, 2003).

3 |stibsyarah, Hak-Hak Perempuan; Relasi Gender Menurut Tafsir Sya rawi, (Jakarta:
Teraju, 2004).

1 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, 35.



perempuan. Perbedaan dan ketidakadilan yang ada menimbulkan sebuah gerakan
yang menuntut adanya kesetaraan dan keadilan di berbagai bidang, yaitu gerakan
feminisme. Feminisme tidak memiliki satu arti tunggal, teori ini bisa berubah
sesuai dengan waktu dan tempat dimana teori tersebut digunakan. Konsep
feminisme bisa berubah-ubah sesuai dengan perbedaan realitas sosio kultural yang

melatarbelakangi lahirnya faham tersebut.™

Secara umum feminisme bisa diartikan sebagai sebuah gerakan menuntut
persamaan dan kesadaran atas ketimpangan dan ketidakadilan yang ada dalam
sebuah masyarakat antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan menurut Yunahar
llyas feminisme bisa diartikan sebagai sebuah kesadaran akan ketidakadilan
gender yang menimpa kaum perempuan baik dalam keluarga maupun masyarakat
serta tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk mengubah keadaan
tersebut™® sehingga secara hemat bisa diartikan bahwa feminisme adalah sebuah
gerakan yang muncul dari adanya ketidak adilan gender yang dirasakan oleh suatu
masyarakat. Adanya kesadaran atas ketidakadilan terhadap perempuan
memunculkan gerakan-gerakan yang menuntut_dan berusaha memperjuangkan
keadilan-tersebut. Usaha-usaha tersebut bisa dibagi.menjadi beberapa aliran, yaitu
Feminisme Liberal, Feminisme Marxis,  Feminisme Radikal dan Feminisme

Sosialis.’

Dalam dunia Islam, gerakan feminisme mulai muncul pada abad ke XIX

dengan gagasan emansipasi yang dicanangkan oleh tokoh-tokoh pemikir Islam

> Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian. .., 40.
'® Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian..., 42.
" Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian..., 47-53.



Mesir, seperti Rifa’ah al Tahtawi, Qasim Amin dan Muhammad Abduh dengan
menyerukan perlunya pemberdayaan kaum perempuan dan memberikan
kesempatan pada mereka untuk mengungkapkan partisipasi sosial mereka sebagai
bagian dari perjuangan untuk memajukan ummat Islam dan semakin mendapatkan
perhatian banyak kalangan pada abad ke 20 M. banyak tokoh yang
memperhatikan masalah ini dan memiliki keyakinan bahwa Al-Qur’an telah
mengafirmasi  prinsip-prinsip  kesetaraan seluruh umat manusia. Mereka
mengkritik bahwa praktek kesetaraan yang sudah ditawarkan Al-Qur’an telah
lama disingkirkan oleh gagasan atau ideologi patriarkhi, bahkan beberapa hadis

Nabi dijadikan rujukan untuk memapankan praktek tersebut.*®

Berangkat dari fenomena inilah banyak tokoh feminis yang mengkaji isu
gender dari teks-teks agama. Mereka ingin membuktikan bahwa teks-teks agama
baik Al-Qur’an maupun hadis telah membawa ajaran Kkesetaraan sejak awal
kemunculannya. Kajian dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik sisi tafsir,
hermeneutika, linguistik maupun kritik sejarahnya. Salah satu sisi yang masih
jarang mendapatkan perbatian serius adalah terkait dengan kisah-kisah dalam Al-
Qur’an yang merupakan bagian penting dari Al-Qur’an itu sendiri. Sebenarnya
telah banyak penelitian baik berupa buku, artikel maupun karya ilmiah lain yang
mengkaji terkait kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Akan tetapi penelitian-penelitian

tersebut biasanya hanya fokus pada kisah dan pelajaran atau ibrah dari kisah

18 |rsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer,
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 37.



tersebut.® Masih sangat sedikit kajian terkait kisah-kisah yang khusus mengkaji
tentang kisah dalam Al-Qur’an dari perspektif gender, kebanyakan karya-karya
tersebut mengkaji kisah-kisah para nabi baik dari segi linguistik maupun unsur
sastranya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait kisah-
kisah dalam Al-Qur’an jika dilihat dari perspektif gender. Penulis meyakini bahwa
ada maksud dan tujuan tertentu terkait dengan pengakuan eksistensi dan peran

perempuan dibalik penyajian kisah-kisah tersebut dalam Al-Qur’an.”

Kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an atau dikenal dengan istilah gashah
Al-Qur’an adalah kabar-kabar dalam Al-Qur’an tentang keadaan-keadaan umat
yang telah lalu dan kenabian pada masa lalu, serta peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi.”* Sedangkan menurut Manna’ Khalil al-Qattan, Qashah Al-Qur’an adalah
pemberitaan Al-Qur’an tentang hal ihwal ummat-ummat dahulu dan para nabi,
serta peristiwa-peristiwa yang terjadi secara empiris dan sesungguhnya Al-Qur’an
banyak memuat peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah ummat terdahulu, negara,
perkampungan dan mengisahkan setiap kaum dengan shuratan nathigah (seolah-
olah pembaca kisah tersebut menjadi pelaku sendiri yang menyaksikan peristiwa

tersebut).*

9 Diantaranya buku yang berjudul Al-Qur’an Tematis; Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an,
Model Pendidikan anak dalam Al-Qur’an; Kajian terhadap Kisah Nabi Ibrahim, Stilistika Kisah
Nabi Hud dan Kaum ‘Ad dalam Al-Qur’an. Masih banyak lagi karya-karya yang berbicara tentang
kisah dalam Al-Qur’an, akan tetapi karya-karya tersebut hanya fokus pada ibrah dan sisi tata
bahasanya.

% penyebutan tokoh-tokoh perempuan dalam Al-Qur’an tentu memiliki tujuan khsuus.
Tokoh perempuan sebagai representasi mahluk yang memiliki kedudukan setara sebagai hamba
Allah telah disajikan dalam berbagai kisah dalam Al-Qur’an.

21 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, lImu-llmu Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 176

%2 Manna’ Khalil al Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka
Lentera Antar Nusa, 2013), 306.



Kisah-kisah dalam Al-Qur’an merupakan  salah satu bentuk dari
kemukjizatan Al-Qur’an. Beberapa alasannya adalah karena dalam kisah tersebut
memuat kisah-kisah ummat dan nabi terdahulu. Nabi Muhammad adalah seorang
yang ummi dan tidak mengetahui tentang kisah-kisah tersebut. Alasan lainnya
adalah bahwa dalam penyampaian kisah tersebut Allah menggunakan redaksi dan
bahasa yang sangat indah dan penuh makna. Ayat-ayat yang berisi tentang kisah-
kisah dalam Al-Qur’an tersebut bisa ditemukan lebih banyak daripada ayat-ayat
tentang hukum. Melihat fakta tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa banyak
pelajaran (ibrah) dari setiap kisah atau kejadian di masa lalu yang dikisahkan oleh
Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah di beberapa ayat Al-Qur’an, Allah
seringkali menyebutkan bahwa banyak pelajaran yang bisa diambil dari kisah-
kisah tersebut agar kita bisa meneladani kisah baiknya dan menghindari kisah-

kisah buruknya.?®

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an memang selalu menarik untuk diteliti, baik
dari sisi faktual kisah dan sejarahnya, linguistiknya, maupun semangat nilai-nilai
dibalik Kisah tersebut. Termasuk di dalamnya nilai-nilai sosial moral dan aspek
feminisme dalam kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Banyak sekali jenis kisah yang
disebutkan dalam -Al-Qur’an, baik  disebut nama  tokohnya secara langsung

24
l.

maupun hanya dengan kata ganti dan simbol.”” Tokoh-tokoh tersebut menjadi

bukti pentingnya kehadiran dan eksistensi mereka dalam kehidupan ini. Peran

% Q.S Yusuf [12]: 111.

% Contoh nama perempuan yang namanya disebut secara langsung seperti Maryam,
adapun yang lainnya disebut dengan kata sapaan seperti Hawa disebut dengan “zaujuka” (Q.S al-
Bagarah [2]: 35). Istri Nabi Nuh dan Nabi Luth dengan sebutan dan “imroata nuh” “imroata
luth”(Q.S at-Tahrim [66]: 10), istri Abu Lahab dengan sebutan “wamroatuhu” (Q.S al-Lahab
[111]: 4) dan sebagainya.



mereka diakui secara langsung oleh Allah melalui Al-Qur’an termasuk di
dalamnya tokoh perempuan. Kehadiran tokoh-tokoh perempuan ini juga menjadi
bukti pengakuan Allah terhadap posisi perempuan yang memiliki hak yang sama
seperti tokoh laki-laki lainnya dalam Al-Qur’an. Sebagaimana tokoh-tokoh dalam
sebuah cerita, tentulah tokoh tersebut memiliki ciri khas dan karakter tersendiri.
Secara garis besar, tokoh-tokoh perempuan tersebut terbagi kedalam dua bagian,
pertama, tokoh yang memiliki karakter penokohan baik sehingga diharapkan
menjadi teladan bagi umat selanjutnya. Kedua tokoh-tokoh yang memiliki
karakter penokohan negatif, sehingga diharapkan umat selanjutnya bisa

mengambil hikmah dari kisah tersebut dan tidak meneladaninya.

Tidak hanya dalam Al-Qur’an, perempuan juga terlibat aktif dalam hadis.
Baik sebagai perawi maupun objek yang dibahas dalam hadis tersebut. Posisi
perempuan dalam Al-Qur’an maupun hadis menunjukkan eksistensi dan posisi
perempuan yang sangat di akui dalam agama Islam. Beberapa perempuan juga
telah terbukti merubah tatanan kehidupan, seperti istri Raja Fir’aun yang sangat
taat dan_baik meskipun menjadi istri Seorang. raja yang dzalim. Beliaulah wanita
yang akhirnya  merawat dan membesarkan Nabi Musa ‘A.S:~Selain itu ada pula
kisah tentang Khaulah bint Tsa’labah, yaitu perempuan yang mengajukan gugatan
atas perlakuan suaminya secara langsung kepada nabi Muhammad, dan Allah pun
secara langsung menjawab permasalahan tersebut dan kisahnya diabadikan dalam

surat al-Mujadalah.?®

% Q.S at-Tahrim [66]: 11, dan Q.S al-Mujadalah [58].



Banyak jenis kisah-kisah dalam Al-Qur’an, baik tentang Nabi, kisah umat-
umat sebelum nabi, maupun kisah tentang kiamat, surga dan neraka. Akan tetapi
dalam hal ini penulis tidak akan meneliti seluruh kisah tersebut, penulis hanya
fokus pada kisah-kisah yang berkaitan tentang tokoh perempuan. Secara garis
besar, terdapat tiga belas kisah tentang perempuan dalam Al-Qur’an. Akan tetapi
karena penelitian ini memiliki batasan tema terkait kesetaraan dan keadilan
gender, sehingga penulis tidak akan meneliti semua kisah tokoh tersebut. Peneliti
hanya akan fokus pada sepuluh tokoh yang dalam kisahnya mengandung
semangat egalitarian dan membawa perubahan bagi kehidupan perempuan. Kisah
pertama adalah tentang ibu dari semua manusia, manusia perempuan pertama
pendamping nabi Adam AS, yaitu Hawa. Nama Hawa sendiri tidak disebut secara
langsung oleh Allah dalam Al-Qur’an, hanya disebutkan sebagai istri atau
pendamping nabi Adam.?® Kisah kedua adalah tentang ibunda Nabi Musa.
Sebagian mufassir mengatakan bahwa Ibunda Nabi Musa merupakan salah
seorang Nabi dengan indikasi bahwa beliau menerima wahyu dari Allah untuk
menghanyutkan putranya ke sungai.?’ Kisah ketiga adalah istri Abu Lahab, dalam
Kisah ini baik Abu Lahab maupun istrinya keduanya sama-sama tidak beriman.
Meskipun mereka berdua merupakan anggota keluarga Nabi Muhammad. Kisah
ini menjadi representasi sebuah pasangan suami istri yang tetap kafir sampai akhir

hidupnya.

% Q.S al-Bagarah [2]: 35.
2" salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam; Reinterpretasi Ayat-
Ayat Al-Qur’an Tentang Kenabian, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), iv.



Kisah selanjutnya adalah tentang istri Nabi Luth dan Nabi Nuh. Penulis
mengumpulkan dua kisah ini menjadi satu karena kisah ini memiliki episode
cerita yang hampir sama. Istri seorang Nabi yang durhaka dan menentang dakwah
yang dibawa oleh suami mereka. bahkan mereka berkhianat dengan mengajak
masyarakat untuk tidak beriman kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi Nuh dan
Nabi Luth. Kisah kelima tentang Khaulah bint Tsa’labah. Dia adalah perempuan
spesial yang mendapatkan jawaban secara langsung dari permasalahannya yang
diadukan kepada Nabi Muhammad. Dia mendapatkan perlakuan tidak adil dari
suaminya, kemudian dengan keberaniannya dia mengadukan masalahnya kepada

Rasulullah tentang dzihar.?

Kisah keenam tentang Maryam ibunda Nabi Isa A.S, dalam kisah tersebut
Allah secara langsung dan jelas menyebutkan namanya, bahkan namanya
diabadikan sebagai nama sebuah surat dalam Al-Qur’an yaitu Surat Maryam.
Kisah lainnya adalah tentang ratu Saba yang dikenal dengan nama ratu Balqgis.
Kisahnya bisa ditemukan dalam surat an-Naml. Dalam surat tersebut terdapat
kisahnya bersama Nabi Sulaiman. Bagaimana dia menjadi Ratu yang adil, sosok

contoh pemimpin perempuan yang diabadikan dalam Al-Quran.®

Kemudian kisah tentang Siti Asiyah, dia adalah istri Raja Fir’aun sekaligus
seseorang yang merawat dan mendidik Nabi Musa. Dalam Al-Qur’an dia

memerankan peran ganda, sebagai istri seorang raja yang dzalim dan kafir,

Q.S al-Mujadalah [58].

# Ratu Balgis merupakan lambang sebuah pemimpin perempuan yang adil dan bijaksana.
Dia adalah lambang untuk perempuan dari segi politik dan keagamaan. Bagaimana dia
menggunakan kekuasaannya dengan adil dan untuk jalan dakwah.
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sekaligus sebagai ibu angkat dari nabi Musa. Berbeda dengan istri Nabi Nuh dan
Nabi Luth yang merupakan istri seorang Nabi akan tetapi tidak mendapatkan
hidayah Iman hingga akhir hidupnya, Istri Fir’aun adalah seorang yang taat, meski
ia adalah istri dari seorang raja yang kafir. Tokoh ini bsia menjadi teladan bagi
perempuan lain, bahwa siapapun Kita, orang tua kita ataupun pasangan hidup Kita,
kita tetap memiliki kesempatan yang sama untuk selalu berbuat baik dan taat

kepada Allah.*

Kisah terakhir tentang Zulaikha, perempuan istri seorang al-Aziz yang
menggoda Nabi Yusuf. Karena peristiwa ini, stigma negatif tentang perempuan
sebagai penggoda juga dilabelkan oleh sebagian mufassir sebagaimana yang

terjadi pada kisah Hawa. Kisah ini bisa kita temukan dalam surat Yusuf.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis

membatasi penelitian ini pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kisah-kisah perempuan dideskripsikan dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana nilai-nilai kesetaraan dan ‘keadilan dalam kisah-kisah
perempuan dalam Al-Qur’an?

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai kesetaraan dan keadilan kisah-kisah

perempuan dalam Al-Qur’an dalam kehidupan masa kini?

¥ Q.S at Tahrim [66]: 11.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Memaparkan kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an.

2. Mendeskripsikan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender dalam kisah-
kisah perempuan dalam Al-Qur’an.

3. Memaparkan relevansi nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender dalam

kehidupan masa Kini.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memperkaya informasi tentang kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an.

2. Memperkaya kajian Al-Qur’an dengan perspektif kesetaraan dan keadilan
gender.

3. Menambah pengetahuan tentang relevansi nilai-nilai kesetaraan dan
keadilan gender dalam kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an dalam

kehidupan masa.kini.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an ataupun kajian gender
perspektif Al-Qur’an bukanlah suatu hal yang baru. Berdasarkan penelusuran
penulis, telah ditemukan beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan tema

tersebut. Sebagaimana Fatima Mernissi yang berusaha menempatkan perempuan
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sebagaimana mestinya dalam Islam.*! Riffat Hasan yang menulis tentang
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Islam,** Barbara Freyer Stowasser yang
menulis tentang perempuan dalam Al-Qur’an dan hadis. Baik tokoh-tokoh dalam
Al-Qur’an maupun hadis-hadis tentang istri-istri Nabi,3* dan Asghar Ali Engineer

yang memperjuangkan hak-hak perempuan.®*

Terkait dengan kisah-kisah dalam Al-Qur’an ditemukan beberapa
penelitian yang telah lalu, diantaranya A. Khalafullah yang membahas tentang

kisah-kisah dalam Al-Qur’an dari sisi historis kritis.*®

Dalam konteks Indonesia, tercatat beberapa penelitian terkait isu-isu
gender, diantaranya sebuah buku yang berasal dari penelitian sebuah tesis karya
Yunahar Ilyas dengan judul Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan
Kontemporer.*® Sebuah buku karangan Irsyadunnas yang berjudul Hermeneutika

Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer.*” Argumen Kesetaraan

%! Fatima Mernissi; Wanita.di dalam Islam, Terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka,
1994).

% Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah, terj. Team LSPPA (Yogyakarta: LSPPA,
1995).

% Barbara Freyer Stowasser, Reinterpretasi Gender; Wanita dalam Al-Qur’an, Hadis,
dan Tafsir, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001).

¥ Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan dan Hak-Hak Perempuan dalam Islam,
terj. Agus Nuryatno (Yogyakarta: LKiS, 1999).

® Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah; Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisa-Kisah Al-Qur’an, Terj. Zuhairi Misrawi, (Jakarta: Paramadina, 2002).

% Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al Quran Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

%7 Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer,
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014).
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Jender Perspektif Al-Qur’an karya Nasaruddin Umar,*® Zaitunah Subhan dengan

bukunya Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur’an.*

Beberapa artikel seperti, Feminisme Kisah Maryam Dalam Al-Qur’an dan
Rekonstruksi Pemahaman Gender Perspektif Pragmatik,’’ artikel karya Amin
Nasir dengan judul Keteladanan Perempuan dalam Sastra Qur’ani; Analisis
Kritik Sastra Feminis Kisah Perempuan dalam Al-Qur’an, ** Perempuan

Menggugat (Kajian atas Q.S al-Mujadalah [58]: 1-6) karya Waryono.*?

Dari beberapa penelitian di atas, belum ada penelitian yang fokus terhadap
kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an. Ada satu penelitian yang hampir sama,
yaitu sebuah buku karya Barbara Stowasser, akan tetapi dalam buku tersebut
masih kurang fokus karena di dalamnya juga membahas perempuan-perempuan
dalam hadis. Penelitian ini lebih spesifik pada penggalian nilai-nilai kesetaraan
dan keadilan gender dalam kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an, bukan hanya
pada penuturan kisah itu sendiri. Sehingga kiranya penelitian ini bisa melengkapi

dan menambah khazanah keilmuan, yang ada.

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender; Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Yayasan Paramadina, 1999).

% Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Jender dalam Tafsir (Yogyakarta: LkiS,
1999).

0 Fathurrosyid, “Feminisme Kisah Maryam Dalam Al-Qur’an dan Rekonstruksi
Pemahaman Gender Perspektif Pragmatik” Jurnal Islamica, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2016).

1 Amin Nasir, “Keteladanan Perempuan dalam Sastra Qur’ani; Analisis Kritik Sastra
Feminis Kisah Perempuan dalam Al-Qur’an”, Jurnal Palastren Vol. 6 No. 2 (Kudus: STAIN
Kudus, 2013).

2 Waryono, “Perempuan Menggugat; Kajian atas Q.S al-Mujadalah [58]: 1-67,
(‘Yogaykarta: Jurnal Musawa, 2017)
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E. Kerangka Teoritis

Sebagaimana judul penelitian ini merupakan sebuah kajian tentang kisah-
kisah dalam Al-Qur’an dengan analisa dari perspektif gender, oleh karenanya
diperlukan kerangka teoritis guna memperoleh jawaban atas permasalahan yang
ada. Gender merupakan suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi soisal budaya, dalam arti sebuah
bentuk rekayasa masyarakat (social construction), dan bukan sesuatu yang
bersifat kodrati.

Adapun teori yang berkaitan dengan kesetaraan dan keadilan gender
adalah sebagai berikut: pertama teori Nature, teori ini menyatakan bahwa
pembedaan laki-laki dan perempuan adalah kodrat sehingga harus diterima.
Perbedaan biologis yang ada memiliki implikasi terhadap peran, hak, kewajiban
dan tugas yang berbeda. Kedua adalah teori Nurture, menurut teori ini perbedaan
laki-laki dan perempuan merupakan konstruk sosila budaya sehingga terciptalah
peran, hak, tugas dan kewajiban yang berbeda. Perbedaan itu sering membuat
perempuan ‘tertinggal dalam' berkontribusi. untuk - kehidupan keluarga dan
masyarakat. Ketiga adalah teori Ekuilibrium, teori ini-menjadi jembatas atas dua
teori sebelumnya. Teori ini menghendaki kompromi dan kemitraan antara laki-
laki dan perempuan. Kelompok ini tidak mempertentangkan perbedaan yang ada,
akan tetapi menekankan bahwa keduanya harus bekerjasama untuk keharmonisan

dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat.*

*% Sasongko, Konsep dan Teori Gender, (Jakarta: BKKBN, 2009). Lihat juga Nasaruddin
Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an.
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Adanya pembedaan yang berujung pada ketidakadilan inilah yang
memunculkan gerakan-gerakan menuntut kesetaraan dan keadilan. Seringkali
perbedaan penilaian yang ada memicu dan memacu munculnya berbagai bentuk
diskriminasi berbasis gender, yakni sikap yang memperlakukan jenis kelamin
tertentu dalam posisi yang berbeda dan biasanya diposisikan lebih rendah.* Oleh
karena itu diperlukan adanya kesetaraan dan keadilan gender sebagai bentuk
perlawanan dari ketidakadilan tersebut. Dalam hal ini, kesetaraan gender bisa
dipahami sebagai kesetaraan untuk memperolen kesempatan dan hak sebagai
manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi,
soisal, budaya, pendidikan dan lain-lain.

Dalam hal inilah, gender memiliki peran sebagai sebuah alat analisis untuk
mendeteksi, mendeskripsikan dan mengeksplorasi sejumlah mekanisme sosio-
kultural dan berbagai instrumen yang melahirkan ketidakadilan struktural dan
sistem akibat konstruki gender yang membedakan status, peran, sifat dna
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan serta menggali kara atau sumber
yang menjadi dasar legitimasi konstruksi tersebut.

Karena penelitian ini merupakan-kumpulan dari kisah-kisah perempuan
dalam Al-Qur’an, maka penelitian ini juga menggunakan teori tafsir Al-Qur’an.
Menurut Al-Farmawy terdapat empat jenis model penafsiran, yaitu ijmali yang

menjelaskan ayat-ayat secara ringkas tetapi mencaku, atau dengan bahasa yang

* lnayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam Tafsir Agama; Sebuah Jalan
Panjang, (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), 9-11.
*® Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi, 15-16.
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populer mudah dimengerti dan enak dibaca.*® Kedua adalah tahlili, yaitu
penafsiran yang menggunakan penalaran untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat
Al-Qur’an dari berbagai seginya, dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagaimana tercantum dalam mushaf.*’ Selanjutnya metode mugaran,
yaitu membandingkan teks ayat-ayat Al-Qu’an yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi, atau ayat Al-Qur’an dengan hadis, atau membandingkan
beberapa pendapat para mufasir. Sebagaimana al-Farmawi mengatakan bahwa
tafsir mugaran adalah menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan apa yang
telah ditulis oleh sejumlah mufasir.*® Terakhir metode maudhu’l, yaitu membahas

ayat-ayat Al-Qur’an sesuai degan tema dan judul yang telah ditetapkan.*’

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini masuk ke dalam kategori
metode maudhu’l karena penelitian ini telah ditetapkan tema yaitu terkait

kesetaraan dan keadilan gender dalam kisah-ksiah perempuan dalam Al-Qur’an.

F. Metodologi Penelitian
1. Sumber Data Penelitian
Sumber  utama . dalam penelitian ini ~adalah Al-Qur’an yang
merupakan-sumber. kisah-kisah yang akan.dibahas dalam penelitian ini,
sehingga tidak seluruh ayat Al-Qur’an akan penulis teliti, akan tetapi
hanya terbatas pada ayat-ayat yang berhubungan dengan kisah sepuluh

tokoh yang akan penulis bahas dalam penelitian ini. Penulis menggunakan

*® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogaykarta: Pustaka Pelajar,
2000), 13.

*” Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 86.

“8 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu 7, 30.

“ Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, 151.
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Al-Qur’an versi cetakan Departemen Agama. Selain Al-Qur’an tersebut,
penulis juga menggunakan beberapa kitab tafsir klasik, modern, dan
kontemporer untuk memahami dan membandingkan perkembangan
penafsiran tentang kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an. Diantaranya
kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an karangan Ibnu Jarir al-Thabari,
Al-Manar karangan Muhammad Abduh, dan Tafsir al-Mishbah karangan

Quraish Shihab.

Selain sumber-sumber di atas, penulis juga menggunakan berbagai
literatur yang mendukung, seperti buku-buku tentang tafsir, gender, dan
feminisme, beberapa artikel dan karya ilmiah berupa tesis dan disertasi

yang berhubungan dengan tema penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
yang didapat dari pembacaan, pencatatan dan analisis bahan-bahan pustaka
yang. memiliki relevansi terhadap tema penelitian ini. Kemudian data
tersebut akan dianalisis dan dikategorisasi untuk ‘menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam. rumusan. masalah.. Akhirnya diharapkan data-data
tersebut mampu menajwab permasalahan-permasalahan yang diajukan

dalam penelitian ini.

. Teknik Analisis Data

Data-data berupa ayat-ayat Al-Qur’an terkait kisah-kisah perempuan

akan dianalisis bagaimana asbabun nuzul nya, unsur-unsur dalam Kkisah
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tersebut, dan keadaan sosio-historis yang melingkupi peristiwa-peristiwa
dalam kisah tersebut. Kemudian penulis akan menganalisa data-data
tersebut menggunakan wacana kesetaraan dan keadilan gender untuk
menemukan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender yang ada dibalik

kisah-kisah tersebut.

Selanjutnya penulis akan menggali relevansi nilai-nilai kesetaraan
dan keadilan yang telah didapatkan dari kisah tersebut ke dalam kehidupan
masa kini. Mencakup kesetaraan dan keadilan dalam rumah tangga, Karir,

keadilan hukum, ekonomi, politik dan pendidikan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk menghasilkan sebuah penelitian. yang sistematis dan mudah
dipahami, penelitian ini dibagi kedalam lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab._inilah_yang menjadi. pijakan, penulis. dalam_melanjutkan bab-bab
selanjutnya. Karena dari bab inilah latar belakang masalah dan rumusan masalah
itu berada. Sehingga bisa-terjawab di bab-bab selanjutnya.

Bab kedua berisi tentang kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an dan
gender. Dimulai dengan pengertian kisah Al-Qur’an, jenis-jenis kisah dalam Al-
Qur’an dan hikmah dari kisah-kisah tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan kajian
tentang gender. Diawali dengan pengertian dan perkembangan gender, dilanjutkan

dengan isu-isu gender dalam studi dan tafsir Al-Qur’an.
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Bab ketiga berisi tentang kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an dan
nilai kesetaraan dan keadilan gender, yaitu kisah sepuluh tokoh yang telah
disebutkan sebelumnya. Kisah tersebut akan dibahas dan dideskripsikan satu per
satu untuk mendapatkan suatu kisah yang utuh. Setiap kisah yang telah
dideskripsikan, akan diikuti dengan pemaparan nilai-nilai yang memiliki semangat
kesetaraan dan keadilan gender yang terkandung dalam kisah tersebut.

Bab keempat berisi tentang kontekstualisasi dan relevansi nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan gender tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Tentu
dari pelajaran nilai-nilai yang didapatkan dari analisis di bab sebelumnya bisa

diaplikasikan dalam kehidupan di masa sekarang.

Bab kelima berisi penutup yang merupaka kesimpulan dan saran dari
penelitian ini. Kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses penelitian dan
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. Sedangkan saran tentu sangat
diperlukan untuk berkembangnya penelitian-penelitian lebih lanjut tentang tema
terkait. Dan diharapkan bisa menambah khazanah keilmuan tentang tafsir, wacana

gender maupun teks tentang Kisah-kisah itu sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian terkait kisah-kisah tentang
perempuan dalam al-Quran dari perspektif feminisme, penulis menemukan
beberapa nilai-nilai luhur yang penuh dengan keadilan dan kesetaraan bagi
perempuan. Kisah-kisah tersebut membuktikan bahwa keberadaan perempuan
sejak masa lampau telah menunjukkan eksistensinya, dan terbukti dalam beberapa
kisah mereka telah menorehkan hal positif dan dikenal sebagai sosok tokoh-tokoh
hebat. Nilai-nilai tersebut diantaranya:

Pertama, dalam kisah-kisah perempuan dalam al-Quran yang telah penulis
uraikan di bab sebelumnya, terlihat ~nilai kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan. Beberapa kisah membuktikan bahwa Allah tidak membedakan
mahluknya hanya berdasarkan jenis kelamin (sex), akan tetapi ketakwaan lah yang
menjadi dasar membedakannya. Maryam tercipta sebagai perempuan istimewa
dengan menerima wahyu dan berbagai keistimewaan sebagai mana para Nabi,
meskipun ia tidak disebutkan dalam deretan nama-nama Nabi. Penciptaan Hawa
menjadi bukti bahwa laki-laki dan perempuan adalah mahluk yang setara karena
mereka diciptakan dari jenis yang sama (min nafsin wahidah). Ratu Balqis
menunjukkan bukti bahwa perempuan mampu menjadi pemimpin sebuah
komunitas mulai dari yang terkecil sampai terbesar seperti negara ataupun

kerajaan. la bersama-sama dengan Nabi Sulaiman beriman kepada Allah. Istri

137



138

Nabi Nubh, istri Nabi Luth dan Istri Fir’aun juga memperlihatkan bahwa keimanan
seseorang tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Seseorang bisa menentukan
sikapnya, hidayah dari Allah bisa datang pada siapa saja dan tidak dapat
dipaksakan. Keluarga dekat, hubungan darah maupun kekerabatan tidak menjadi
jaminan kadar nilai keimanan seseorang.

Dalam kisah Khaulah, kesetaraan sangat terlihat ketika ia mengadukan
masalahnya kepada Rasulullah, ia membuktikan bahwa berkonsultasi kepada
seorang Rasul sekalipun bukan hanya para sahabat laki-laki, perempuan juga
punya akses bertemu dan mengadukan masalahnya kepada Nabi.

Kedua, nilai-nilai keadilan tersirat dalam kisah-kisah tersebut. Terutama
dalam kisah Khaulah, karena usahanya yang gigih dan berani, ia mendapatkan
jawaban atas permasalahannya secara langsung dari Allah melalui surat al-
Mujadalah. Suatu peristiwa yang jauh dari tradisi Arab masa lalu. la mendapatkan
keadilan atas apa yang dialaminya, sehingga Aus bin as-Shamit harus melakukan
beberapa persyaratan untuk menebus kesalahannya telah berbuat dzalim kepada
Khaulah.

Ketiga, dalam kisah-kisah tersebut terdapat nilai-nilai kemandirian dalam
jiwa para tokohnya. Maryam yang mampu melalui masa-masa sulit dalam
pengasingan, mampu merawat anaknya seorang diri disamping cercaan
masyarakat sekitar. Istri Abu Lahab, yang merupakan seorang perempuan
mandiri, ia memiliki banyak kekayaan dari usahanya pencari kayu bakar, bahkan
tak segan ia menggendongnya sendiri. la juga seorang perempuan yang mandiri

terlepas dari karakternya sebagai tokoh protagonis dalam kisah tersebut.
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Keempat, nilai kebijaksanaan merupakan nilai terakhir yang cukup
menonjol dalam Kkisah-kisah tersebut. Ratu Balgis dengan sangat bijaksana
memutuskan suatu permasalahan dalam kerajaannya, ia lebih memilih
bermusyawarah daripada harus berperang, karena ia memikirkan rakyatnya yang
akan sengsara jika terjadi peperangan. Sikap bijaksana juga ditunjukkan Khaulah
ketika ia mendapatkan jawaban dari Allah berupa ketentuan untuk memerdekakan
seorang budak untuk menebus kesalahan bagi suaminya, akan tetapi karena
suaminya tidak memiliki budak ia pun melakukan negosiasi, sehingga ketentuan
tersebut berubah menjadi berpuasa selama dua bulan berturut-turut.

Permasalahan muncul kembali, karena suaminya adalah seorang yang
telah lanjut usia dan tidak mampu melakukannya, sehingga Khaulah kembali
melakukan negosiasi dan solusi terakhir yang ditawarkan adalah dengan memberi
makan enam puluh orang miskin walau hanya dengan buah kurma. Namun sangat
disayangkan, Aus adalah seorang yang miskin dan tidak memiliki kurma
sebanyak itu sehingga Rasulullah ikut menyumbangkan kurma untuk Aus dan
Khaulah juga berlaku demikian.

Sebenarnya Khaulah tidak perlu melakukan semua negosiasi tersebut, jika
ia adalah seorang yang egois. Dia adalah korban dari sikap kasar dan dzalim dari
suaminya, sehingga semua ketentuan hukuman itu harus dilaksanakan oleh
suaminya. Akan tetapi karena Khaulah adalah perempuan yang penuh dengan
kasih sayang dan bijaksana sehingga ia melakukan negosiasi dan usaha dengan

maksimal agar suaminya bisa melaksanakan ketentuan yang diberikan oleh Allah.
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Nilai-nilai tersebut bisa diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan,
diantaranya dalam aspek rumah tangga, karir, kepemimpinan, keadilan hukum,
politik, pendidikan dan ekonomi. Masih banyak persoalan perempuan yang
memerlukan solusi dan kebijakan dalam aspek-aspek tersebut. Diharapakan
dengan implementasi nilai-nilai dalam kisah perempuan dalam al-Quran bisa

menciptakan perubahan untuk kehidupan perempuan.

B. Saran

Suatu penelitian tidaklah akan selalu sempurna. la akan selalu memiliki
keterbatasan dan kekurangan dimana-mana. Begitu juga dengan penelitian yang
penulis lakukan ini, masih sangat jauh dari kata baik dan sempurna. Kiranya
masih banyak aspek dan informasi yang belum penulis gali lebih dalam terkait
dengan kisah-kisah perempuan dalam al-Quran.

Kajian tentang kisah-kisah perempuan dalam al-Quran masih sangat jarang
kita jumpai, diharapkan penelitian ini bisa berlanjut dengan penelitian-penelitian
dari perspektif lain, sehingga bisa menghasilkan penemuan-penemuan yang jauh
lebih menarik. Perspektif feminisme yang penulis gunakan.dalam penelitian ini
tentu akan berbeda jika kisah-kisah ini diteliti dengan menggunakan pisau analisis
yang berbeda. Sehingga diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan studi
tafsir yang telah ada.

Implementasi nilai-nilai feminisme yang ada dalam penelitian ini juga
masih sangat terbatas hanya dalam beberapa aspek kehidupan. Aspek-aspek lain

tentu bisa dikembangkan dan di tambahkan sesuai dengan permasalahan yang ada
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disuatu tempat tertentu. Sebagaimana definisi feminsime yang bisa berubah-ubah
sesuai dengan permasalahan dan konteks budaya yang ada dalam suatu tempat dan

waktu.
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